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K A T A P E N G A N T A R 

Dalam perjalanan sejarah bangsa kita, kaum pria dan kaum 
wanita selalu seiring dan sejalan berjuang memperjuangkan bangsanya. 
Bukan saja kaum pria yang berperan, melainkan kaum wanita juga. 
Kita lihat dan simak, bagaimana perjuangan Tjut Nya' Din, Christina 
Martha Tijahahu, sampai RA. Kartini. 

Dalam buku ini dikisahkan tentang perjuangan Malahayati, 
seorang wanita Aceh yang sampai akhir hayatnya mengabdikan diri 
untuk bangsanya dengan dilandasi jiwa tanpa pamrih. 

Semoga yang dituturkan dalam kisah ini menjadi renungan dan 
suri teladan bagi kita, penerus cita-cita bangsa. 
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|l V! 1. S U M P A H M A L A H A Y A T I 

Maja'fpyati adalah putri Laksamana Mahmud Syah. Kakeknya ber-
nianla M/uhammad Said Syah, seorang laksamana pula pada Ang-

katan Laut Kerajaan Aceh. Malahaya­
ti lahir tahun 1560, pada masa Sultan 
A l a u d d i n Riayat S y a h ' A l Qahar 
memerintah Kerajaan Aceh. Masa pe-
merintahan Sultan Alauddin berlang-
sung mulai tahun 1537 hingga 1568. 
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Sejak dahulu kala, orang Aceh dikenal sebagai penganut agama 
yang taat. Begitu pula halnya dengan keluarga Laksamana Mahmud 
Syah. Oleh karena itulah, sejak kecil Malahayati telah dididik agar 
selalu patuh menjalankan perintah agama. Sejak usia enam tahun, 
Malayahati telah mulai belajar baca tulis A l Qur'an dengan bantuan 
kedua orang tuanya. Menginjak usia delapan tahun, Malahayaati 
kemudian belajar i l m u agama dengan berguru kepada Tengku 
Jamaludin Lam Kra , seorang ulama dan sekaligus pemimpin pesantren 
putri di Banda Aceh. Dua tahun kemudian diteruskannya dengan 
belajar di Dayah Inong (Madrasatul Banat) dan mulailah ia mem-
perdalam ilmu figih, akidah, akhlak dan bahasa Arab. Selain itu, di 
rumah pun Malahayati masih menyempatkan diri belajar bahasa asing 
yang lain dari guru yang khusus didatangkan oleh orang tuanya. Se-
hingga tak heran apabila kelak kemudian hari setelah ia dewasa, 
bukan saja pandai berbahasa Arab tetapi juga mahir berbahasa Inggris, 
Perancis, Spanyol di samping bahasa Melayu dan Aceh sebagai bahasa 
ibunya. 

Ayahnya , sering mengajaknya ke pelabuhan melihat-lihat 
kapal dagang dan kapal perang milik kerajaan Aceh. Malahayati sen-
dir imenyukai hal itu. Bahkan tak jarang pula ia diajak menyaksikan 
latihan perang- perangan di laut yang dilakukan oleh kapal-kapal 
perang Aceh . Bermula dari situlah kemudian tertanam jiwa cinta 
lautan yang kelak kemudian hari mengantarkan Malahayati menjadi 
laksamana kerajaan Aceh yang disegani kawan maupun lawan. 

Pada masa itu, sebagian wilayah semenanjung Malaka telah 
jatuh ke tangan Portugis. Bangsa Eropa itu banyak memungut ke-
untungan dari hasil bumi atas wilayah yang didudukinya. Bagi Aceh 
sendiri, kekuasaan Portugis di Malaka itu secara langsung atau tidak 
merupakan ancaman. Tidak menutup kemungkinan apabila Aceh 
lengah, Portugis akan menyerang Aceh. Kekhawatiran itu bukan saja 
dirasakan oleh kerajaan Aceh, tetapi juga oleh Banten. 

Maka pada tahun 1575, armada perang kerajaan Aceh yang 
dikomando oleh Laksamana Mahmud Syah dan armada Banten yang 
d ip imp in Pangeran A r y a bin Maulana Hasanuddin menyusun 
kekuatan bersama dan melakukan serangan terhadap Portugis di 
Malaka. 
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Dalam pertempuran dekat pangkalan La Formosa, armada 
Aceh dan Banten mendapat perlawanan sengit. Laksamana Mahmud 
Syah gugur di atas kapal komandonya Seulawah Agam. Sebagai aki-
batnya, pertempuran tak dapat dilanjutkan lagi. Armada Banten me-
narik d i r i hingga sampai ke Jepara, sementara itu armada Aceh 
mundur sampai ke Pulau Bengkalis. 

Hat i Malahayati sangat terpukul dengan kepergian ayahanda-
nya untuk selama-lamanya itu. Ia sering murung dan mengeluh. " A h , 
mengapa aku lahir sebagai wanita. Andai saja aku pria, tentu aku de­
ngan mudah menjadi laksamana dan menuntut balas kepergian ayah," 
begitu Malahayat i sering mengeluh. Keluh-kesahnya itu sering 
diutarakannya kepada gurunya, Tengku Ismail Indrapuri. Gurunya 
itulah yang dengan sabar dan membesarkan hatinya, memberinya 
nasihat-nasihat yang menggugah. 

"Malahayati, di hadapan Allah, manusia laki-laki dan perem-
puan itu sama saja karena kedua-duanya memikul amanah-Nya di 
bumi ini ," kata guru yang arif itu menasihati. 

Kata-kata nasihat yang menggugah itulah yang akhirnya men-
dorong semangat Malahayati untuk bersumpah bahwa kelak apabila 
dewasa akan berjuang melawan penjajah. 
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2. MENJADI PANGLIMA 
A R M A D A A C E H 

Laksamana Muda Tbrahim adalah salah seorang bawahan mendi- ang 
Laksamana Mahmud Syah. Ia ikut pula memperkuat barisan armada 
Aceh ketika melakukan penyerbuan terhadap Portugis di Malaka. 
Dengan Laksamana Muda Ibrahim itulah Malahayati di- kawinkan. 
Ket ika i tu, usia Malahayati 17 tahun. Laksamana Muda Ibrahim 

Malahayati menghadapi kepergian selama- lamanya Laksamana Mu­
da Ibrahim dengan hati tahah. 

12 



kemudian diangkat sebagai Panglima Armada V Kerajaan Aceh oleh 
Sultan Mansur Syah. Sebagai seorang istri, Malahayati mengikuti 
suaminya pula k e t i k a Laksamana Ibrahim harus bertugas dan 
berpangkalan di Pulau Rupat. 

Pada suatu hari , kapal perang Aceh tengah mengadakan 
patroli . Ke t ika melayari perairan Pulau Alang Besar, patroli itu 
berpapasan dengan dua kapal kecil yang terapung-apung terbawa 
ombak tak tentu arah. K a p a l kec i l i tu adalah pengangkut 
rempah-rempah dari Banten. Tetapi secara tiba-tiba kapal kecil itu 
dihadang oleh perahu Portugis. Mereka dipaksa menyerahkan 
rempah-rempah yang dibawanya sebelum sampai di tempat tujuan. 
Pedagang-pedagang dari Banten itu bukan tidak melawan begitu saja. 
Mereka melakukan perlawanan, meski harus ditebus dengan korban 
jiwa dan menderita luka-luka. Dua kapal kecil itulah yang berhasil 
selamat dan meloloskan diri. Sedang kapal-kapal yang penuh muatan 
rempah-rempah l a innya berhasi l dirampas dan kapa lnya 
ditenggelamkan. 

Pedagang Banten itu segera ditolong. Yang luka-luka segera 
dirawat, sedang yang telah meninggal dimakamkan dekat pantai 
Pulau Alang Besar. Sementara itu pula, setelah mendapatkan laporan 
tentang peristiwa itu segera mengadakan pengejaran. Laksamana 
Muda Ibrahim memimpin pengejaran itu di atas kapal komandonya 
yang bernama Kuta Alam. 

Enam kapal Portugis yang diduga melakukan perampasan 
rempah-rempah pedagang Banten itu berhasil dikejar ketika sedang 
melayari perairan Tanjung Parit. Orang-orang di kapal Portugis 
memberi isyarat menolak ketika kapal patroli Aceh mengisyaratkan 
untuk melakukan penggeledahan. 

Maka terjadilah pertempuran laut. Laksamana Muda Ibrahim 
dengan dibantu istrinya, Malahayati, mengatur serta memberi aba-aba 
pada kapal patroli Aceh lainnya untuk bergerak dan melumpuhkan 
perlawanan kapal-kapal Portugis yang berjumlah 6 buah kapal itu. D i 
atas geladak kapal Kuta Alam, Laksamana Muda Ibrahim mengatur 
siasat pertempuran. 

13 



Pada saat i tu lah , sebuah peluru meriam kapal Portugis 
meiedak. Laksamana Muda itu tak sempat lagi menghindar. ia terkena 
tembakan meriam itu dan gugur. Malahayati menghadapi kepergian 
selama-lamanya Laksamana M u d a Ibrahim dengan hati tabah. 
G u g u r n y a Laksamana M u d a A c e h i tu sama sekali tak 
diperbolehkannya diberitahukan kepada awak kapal di kapal yang 
lain. 

Ia tidak ingin berita gugurnya Laksamana Muda Ibrahim 
mengendorkan semangat juang armada Aceh. Malahayati kemudian 
secara diam-diam mengenakan pakaian almarhum suaminya. Ia 
dengan tangkas langsung mengambil al ih kendal i m e m i m p i n 
pertempuran. Hasilnya sungguh di luar dugaan ! Tiga kapal Portugis 
berhasil ditenggelamkan. Dua kapal lainnya ditawan dan satu kapal 
lagi berhasil meloloskan diri dari kepungan kapal patroli Aceh. 

D i pihak Aceh, satu kapal ditenggelamkan lawan, dua kapal 
mengalami kerusakan r ingan. Rempah-rempah yang berhasil 
diselamatkan kemudian diserahkan kembali kepada pedagang dari 
Banten. 

Keberhas i lan Malahayat i dalam pertempuran melawan 
Portugis itu segera tersiar ke seluruh wilayah Aceh dan bahkan ke 
Banten. Sultan Maulana Yusuf dari Banten mengirim ucapan selamat 
atas kemenangan armada Aceh dan menyatakan pula kekagumannya 
kepada Malahayati. D i samping itu juga menyampaikan rasa terima 
kasih karena armada Aceh telah memberikan pertolongan yang 
begitu tulus kepada pedagang rempah-rempah Banten. 

Tak kurang pula Sultan Mansur Syah atas nama rakyat Aceh 
menghaturkan penghargaan setinggi-tingginya atas keberhasilan 
Malahayati, di samping menyatakan rasa belasungkawa atas gugurnya 
Laksamana Muda Ibrahim. 

Dua bulan kemudian, Malahayati diangkat menjadi W a k i l 
Panglima Armada V . Panglima Armada V Aceh, ketika itu dipegang 
oleh Laksamana Muda Mahara Lela. pada tahun 1581, Sultan Mansur 
Syah menugaskan Malahayati memimpin penyerangan ke benteng La 
Formosa di Malaka . Penyerangan in i melibatkan 40 buah kapal 
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perang dengan kekuatan 10.000 orang prajurit A c e h . D a l a m 
penyerangan ini , Malaka memang belum berhasil dikuasai oleh Aceh. 
Tetapi armada laut Aceh telah berhasil memporak-porandakan 
kekuatan kapal-kapal perang Por tug is . Pera i ran R i a u yang 
sebelumnya merupakan daerah rawan karena kapal-kapal Portugis 
sering melakukan perampasan barang-barang terhadap kapal dagang 
yang lewat. 

Sultan Alaud in Mansur Syah menilai bahwa penyerangan 
armada Aceh di bawah pimpinan Malahayati itu berhasil. Itulah 
sebabnya maka pada tahun 1582 Sultan mengangkat Malahayati 
menjadi Pang l ima A r m a d a V kerajaan A c e h dengan pangkat 
Laksamana Muda. Ketika itu, Malahayati telah menginjak usia 22 
tahun. 
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3. M E N O L A K 
M E N G G U L I N G K A N SULTAN 

Masa pemerintahan Sultan Alaudin Mansur Syah 
yang memerintah dari tahun 1577 - 1585 adalah 
masa gemilang bagi Kerajaan Aceh Darussalam. 
Hampir seluruh wilayah Sumatra telah menjadi 

Timbul gerak-
an-gerakan 
untuk menggn-
lingkan Sultan 
dipimpin oleh 
Panglima Ra ja 
Buyung Pu- j 
tra Guber- I 
nurlnde- \ 
rapura yang 
bèknam a 

MunawarM 
s»h. 1 
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wilayah kekuasaannya, di samping'Semenanjung Malaya. Hanya 
wilayah Malaka yang masih menjadi daerah kekuasaan Portugis. 
Meskipun demikian Portugis selalu merasa tidak aman dan terancam. 
Betapa tidak, sebab mereka selalu dihantui jangan-jangan armada 
Portugis menyerangnya sewaktu-waktu. 

Hasil perkebunan lada Aceh, menempati urutan pertama di 
kepulauan Nusantara ketika itu. Disusul Banten dan Palembang. 
Maka tidak heran bila kapal-kapal dari Eropa banyak menyinggahi 
pelabuhan Aceh untuk membeli lada yang banyak dibutuhkan orang 
di daratan benua Eropa. D i samping sebagai penghasil lada yang 
utama, angkatan laut Aceh juga sangat disegani. Angkatan Laut inilah 
yang banyak berperan dalam mengamankan jalur perdagangan di 
Selat Malaka. 

Mesk ipun Sultan Alaudd in Mansur Syah dinilai berhasil 
memakmurkan rakyatnya, namun di pihak kerajaan masih ada saja 
orang yang tidak puas dan tidak menyukainya. Mereka adalah dari 
keturunan Sultan A l i Mughayat Syah yang tidak menginginkan orang 
dari keturunan di luar kerajaan memegang tampuk pemerintahan. 
Dan memang sebenarnyalah, Sultan Alauddin Mansur Syah yang 
tengah berkuasa saat i tu, bukan keturunan dari garis Sultan A l i 
Mughayat Syah, melainkan putra Sultan Perak. Kisahnya bermula 
ketika pada tahun 1551 Sultan Alauddin Riayat Syah A l Qahar 
mengerahkan angkatan lautnya untuk menghantam Portugis di 
Malaka. Ketika itu angkatan laut berkekuatan 20.000 orang. 

Ket ika benteng La Formosa berhasil dikepung rapat oleh 
A r m a d a Laut A c e h dan menghuninya mulai kehabisan bahan 
makanan, Sultan Akhmad dari Kesultanan Perak menjual beras secara 
diam-diam kepada Portugis. Tak hanya itu, sebab apa yang dilakukan 
Sultan Perak itu diikuti pula Kerajaan Johor. Tentu saja sikap mereka 
amat menggusarkan pasukan Aceh. Maka komandan pasukan Aceh, 
Laksamana A b d u l J a l i l memer in tahkan pasukannya un tuk 
menyerang Perak dan Johor. Kedua kerajaan itu terpaksa menyerah 
dan berjanji tak akan melakukan hal itu terhadap Portugis. Untuk 
memperkuat perjanjian itu, Sultan Mansur Syah, putra Sultan Perak 
dibawa ke Aceh dan tinggal di Istana A l Qahar. 
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Putra Sultan Perak i tu, selanla' berada di Aceh memper-
lihatkan sikap yang baik dan juga cakap. Oleh karena itu Sultan Aceh 
kemudian mengawinkannya dengan put r i Sultan sendiri yang 
bernama Ratna Indra Wangsa. Dari perkawinan itu lahirlah seorang 
putra yang diberi nama Perkasa Alam Syah yang kemudian bergelar 
Iskandar Muda Makhota Alam. Oleh karena itulah, orang Aceh yang 
masih mempunyai garis keturunan dari Sultan A l i Mughayat Syah 
tidak menyukai Sultan Mansur Syah yang dianggapnya berada di luar 
garis keturunan Aceh. 

Kemudian timbullah gerakan-gerakan untuk menggulingkan 
Sultan. Gerakan ini dipimpin oleh Panglima Raja Buyung, putra 
Gubernur Inderapura yang bernama Munawar Syah. Waktu itu, 
Pangl ima Raja Buyung menjabat sebagai Komandan G a r n i z u n 
Ibukota. Panglima .Raja Buyung kemudian mengupayakan agar 
Malahayati mendukung gerakannya. M a k a diutusnyalah Teuku 
Imum M u k i n Cadek, Bupati pulau We, menemui Laksamana Muda 
Malahayati dan menyampaikan hal itu.* 

Tapi rencana gerakan yang dipimpin Panglima Raja Buyung 
i tu ditentang habis-habisan oleh Malahayat i . Ketidaksetujuan 
Malahayati itu didasarkan pada kenyataan bahwa meskipun Sultan 
Mansur Syah keturunan Kesultanan Perak tetapi ia telah berjuang 
untuk memakmurkan rakyat Aceh dan apabila ia disingkirkan secara 
paksa, maka dapat dipastikan Kerajaan Perak dan Johor akan banyak 
memperoleh keuntungan dan memisahkan diri dari Kesultanan Aceh. 
Karena upaya untuk mendapatkan dukungan itu gagal, maka Teuku 
Imum M u k i n Cadek kembali ke ibukota dengan tangan hampa. 

Tujuh hari setelah itu, Laksamana Muda Malahayati menyusul 
ke Banda Aceh untuk menyampaikan laporan perihal gerakan yang 
dipimpin Panglima Raja Buyung kepada Sultan Mansur Syah. Tetapi 
ketika Malahayati belum lagi sempat menemui Sultan Mansur Syah, 
Panglima Raja Buyung telah bergerak lebih dahulu. Sultan Mansur 
Syah yang berada di Kuala Aceh beserta pengikutnya ditangkap dan 
dibunuh. Pasukan Panglima Raja Buyung berhasil merebut istana dan 
ibukota. Tak luput pula. Malahayati beserta pengawalnya ditangkap 
dan dilucuti senjatanya. Malahayati dikenakan sebagai tahanan rumah 
selama 3 tahun. 
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Pada bulan Januari 1588, Malahayati yang dijuluki Singa 
Betina dari Aceh itu berhasil meloloskan diri. Ia kemudian menuju 
Jambo A i r tempat armada yang dipimpinnya berada. Kedatangannya 
disambut gembira oleh para anggota armada. Sementara itu, Laksa­
mana Mahara Lela yang ditunjuk Panglima Raja Buyung untuk meng-
gantikan kedudukannya berhasil ditawan. Tiga hari setelah berhasil 
meloloskan diri itu, Malahayati bersama 24 kapal Armada yang di­
pimpinnya menuju Banda Aceh. Kekuatan armada itu bertambah lagi 
ketika di perairan Biereun, armada III yang dipimpin oleh Laksamana 
M u d a Zainal A b i d i n Enjong bergabung pula. Laksamana Hus in 
memimpin Armada VII yang berpangkalan di Ulele bergabung pula 
dengan Malahayati. 

Pada bulan Maret 1588, Malahayati memberikan ultimatum 
agar Pangl ima Raja Buyung menyerah. J i ka tidak, maka jalan 
kekerasan akan dilakukan. Ultimatum itu membuat Panglima Raja 
Buyung tak berkutik. Ia menyerah. 

Malahayati kemudian mengambil alih kekuasaan. Seminggu 
kemudian, Majelis Kerajaan yang sebelumnya telah dibekukan oleh 
Pang l ima Raja B u y u n g , mengadakan sidang dan menetapkan 
Pangeran Zainul Abid in menjadi Sultan Aceh dengan gelar Sultan 
Alauddin Riayat Syah. 
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Serangan 
p ertama 
Portugis pa­
da tahun 
1575, gagal 
total karena 
mendapat 
perlawanan 
sengit dari 
Sultan Ba-
bullah yang 
berkuasa di 
Ternate sa-
at itu. 

4. MEMPERKUAT \ 
A N G K A T A N LAUT \ 

Sultan Alauddin Riayat Syah 
mengangkat Malahayati sebagai 
Panglima Angkatan Laut Aceh 
dengan pangkat Laksamana 
penuh. Kedudukan itu memang 
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layak diterima Malahayati. Mengingat Malahayati telah mengabdikan 
dirinya dengan penuh semangat dan kemampuan yang luar biasa bagi 
negara, dan rakyat Aceh. Malahayati menyadari sépenuhnya bahwa 
armada laut merupakan tulang punggung kekuatan Aceh . O leh 
karena itu, diadakanlah kemudian perombakan-perombakan pada 
armada yang berada dikekuasaannya. 

» • •> 

Beberapa perwira armada Aceh dikirim ke Akademi Mili ter di 
T u r k i untuk niemperdalam i l m u dan kemampuannya. Tukar -
menukar perwira antara armada Aceh dan Turk i juga dilakukan. D i 
samping itu, kapal-kapal yang telah tua ditarik dari jajaran angkatan 
laut dan digantikan dengan kapal yang baru. Begitu pula halnya 
dengan persenjataannya, dilengkapi dengan jenis yang lebih baik. 
Malahayati telah menyadari bahwa Aceh merupakan kerajaan besar 
yang harus memiliki angkatan laut yang kuat' apalagi terletak pada 
pintu gerbang jalan perdagangan di Asia Tenggara. 

•i 

Pada bulan J u n i 1588, empat bulan setelah Malahaya t i 
memangkau jabatan sebagai Panglima Armada Aceh, diperoleh berita 
bahwa Portugis akan menyerang Ternate untuk yang kedua kalinya. 
Serangan pertama Portugis pada tahun 1575, gagal total karena 
mendapat perlawanan sengit dari Sultan Babullah yang berkuasa di 
Ternate saat itu. 

Setelah Sultan Babul lah wafat, maka Sultan Saiduddin, 
putranya yang memerintah. Portugis memperkirakan bahwa putra 
Sultan Babullah ini tidak akan mengambil sikap sekeras ayahandanya. 
Oleh karena itu dengan bantuan dari Gowa, Portugis merencanakan 
serangannya terhadap Ternate. 

Berita itu ternyata semakin kuat kebenarannya setelah Sultan 
Saiduddin mengirimkan utusan ke Aceh untuk meminta bantuan 
dalam menghadapi serangan Portugis. 

21 



Langkah yang diambil Laksamana Malahayati tidak tanggung-
tanggung. Ia mengirimkan surat ancaman kepada pihak Portugis di 
Malaka. Ia mengancam akan menutup Selat Malaka bagi kapal-kapal 
dagang maupun kapal perang Portugis bila rencana penyerangan 
Portugis itu tidak dicabut. Ancaman itu bahkan diikuti dengan tin-
dakan penggeledahan oleh kapal perang Aceh terhadap kapal dagang 
maupun kapal perang Portugis yang melayari Selat Malaka. Akibat-
nya, Gubernur Portugis di Malaka mencabut rencana serangan ter­
hadap Ternate. Portugis mengurungkan niatnya untuk menyerang 
Ternate yang kaya rempah-rempah. 
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5. MENJADI PEMBELA 

Empat buah 
kapal berbendera 
Belanda mendarat 
dipelabuhan Banten. Itu 
terjadi pada tahun 1596. 
Mereka datang untuk 
membeli rempah-rempah. 
Keempat kapal Belanda itu 
berada di bawah komando 

Cornelis de Houtman. Ia 
seorang veteran perang 

Belanda. Di Banten, 
orang-orang Be­

landa itu bersi-
kap tidak ber-

sahabat se-
hingga me-
nimbulkan 
rasa benei 
bagi pen-

duduk 
pribumi. 

Pada saat itulah Cor-> 
nelis de Houtmarf 
tiba-tiba mencabut 
pedangnya dan di-
arahkan ke tubuh 
Syahbandar pela-
buhan Aceh. Da-
lam waktu yang & 
bersamaan, Ma- / 

ra 
lahayati secepat t 

kilat mencabut M 
/Tm 

rencongnya JM 
dan tak ayalM 
lagi senjatJ^^fM 
itu menem-
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Terhadap pedagang rempah-rempah mereka memaksa 
membeli dengan harga rendah, sehingga menimbulkan kemarahan. 
A k i b atnya, perkelahian tidak dapat dihindarkan lagi. A w a k kapal 
Belanda banyak yang menemui ajal. Yang selamat segera menuju 
kapal dan C o r n e l i s de H o u t m a n a k h i r n y a memutuskan 
meninggalkan pelabuhan Banten dengan tangan hampa. 

Pada tahun 1598, Corne l i s de H o u t m a n datang lagi ke 
Indonesia. Tujuannya kal i i n i bukan Banten, melainkan A c e h . 
Cornel is de-Houtman memimpin 225 awak kapal Belanda yang 
bernama De Leewen dan De Leewin . Mereka ke A c e h hendak 
membeli lada Aceh yang cukup dikenal oleh orang- orang Eropa. 

Kedatangan orang-orang Belanda diterima dengan baik. 
Bahkan Sultan Aceh, mengundang mereka keistana dengan acara 
jamuan resmi. Dalam jamuan itulah Sultan Aceh memberikan izin 
kepada orang-orang Belanda itu untuk membeli lada dari Aceh. 

Beberapa hari setelah acara jamuan itu, Laksamana Malahayati 
menuju pelabuhan untuk meninjau kapal-kapal Belanda. Tetapi 
kejadian yang pernah dilakukan orang-orang Belanda dua tahun 
sebelumnya terhadap orang-orang Banten terulang lagi. Mereka tidak 
menunjukkan sikap bersahabat. Terjadilah perang mulut dan 
akhirnya saling baku hantam. Pada saat itulah Cornelis de Houtman 
tiba-tiba mencabut pedangnya dan diarahkan ke tubuh syahbandar 
pelabuhan Aceh. Dalam waktu yang bersamaan, Malahayati secepat 
kilat mencabut rencongnya, dan tak ayal lagi senjata itu menembus 
dada Belanda yang congkak itu. Perkelahian terbuka segera saja 
meletus. N a m u n karena kekuatan tidak seimbang, Malahayat i 
bersama p e n g i k u t n y a terpaksa menyeiamatkan d i r i dengan 
menceburkan d i r i ke laut. Belanda semakin menun jukkan 
k e c o n g k a k a n n y a dengan memberondongkan pe lu ru-pe lu ru 
meriamnya. Setelah berhasil selamat, Laksamana Malahayati segera 
melakukan pengepungan terhadap kapal-kapal Belanda itu. Kapal De 
Leewin yang berhasil ke luar dari pelabuhan segera dihujani peluru 
meriam. Kapal itu terbakar dan tenggelam. Sementara itu kapal De 
Leeuwen yang mencoba menyeiamatkan diri menuju laut lepas dapat 
ditangkap dan diseret kembali ke pelabuhan Aceh. 
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Dalam peristiwa itu, sebanyak 30 awak kapal Belanda ditawan. 
Salah seorang di antaranya bernama Frederick de Houtman, orang 
kedua pada rombongan kapal Belanda itu sebagai wakil Cornelis de 
Houtman yang telah terbunuh. 

Awak kapal Belanda itu, akhirnya dihadapkan ke pangadilan. 
Sebagai pembela ditunjuk Teuku Lam Gagub dan Teuku Imam 
Ateuk. Yang menarik, ternyata Malahayati memohon izin Sultan 
A c e h un tuk d i i z i n k a n menjadi pembela pula . P e r m o h o n a n 
Malahayati dikabulkan. Jadilah ia pembela orang-orang Belanda itu di 
pengadilan. 

Setelah mela lu i beberapa ka l i sidang, akh i rnya hak im 
menjatuhkan hukuman mati terhadap 30 awak kapal Belanda yang 
diadili. Menurut hakim, mereka terbukti melakukan kekacauan di 
negeri orang dan tidak menghormati kedaulatan suatu negeri. 

Terhadap hukuman mati i tu , Ma lahaya t i mengadakan 
pembelaan yang gigih. Dikatakannya, bahwa tindakan orang-orang 
Belanda itu merupakan hal yang tidak direncanakan. Bila hukuman 
mati terpaksa dilakukan, maka Aceh akan menerima akibatnya. 
Sebab saat i tu A c e h sendiri sedang mengadakan dan menjalin 
hubungan dengan beberapa negara di Eropa. Hukuman mati akan 
merenggangkan hubungan Aceh dengan negara Eropa . Da lam 
pembelaannya, Malahayati mengusulkan agar hukuman mati itu 
diubah menjadi hukuman seumur hidup. 

Ternyata pembelaan Malahayati itu disetujui oleh sidang. Ma­
ka hukuman mati itupun diubah menjadi hukuman seumur hidup. 
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6. A H L I K E N E G A R A A N 

Tamu asirig itu 
diterima dengan 
senang hati oleh 
Malah ayati. 
Apalagi ketika 
tamu asing itu 
menyatakan 
maksud damai 
dan melupakan 
kejadian yang 
dialami Cornelis 
de Houtman. 

Laksamana Malahayati selain ahli me­
ngatur siasat dalam bertempur juga 
seorang ahli kenegaraan. Ia menguasai 
bahasa Inggris, Perancis, Belanda dan 
juga bahasa Spanyol. Oleh karena itu­
lah Sultan Aceh mengangkatnya pula 
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sebagai pejabat yang mengurus perutusan-perutusan baik di dalam 
negeri maupun yang keluar negeri. Berkenaan dengan tugas itulah, 
maka jika ada utusan dari negeri lain yang datang ke Aceh, maka 
sebelum menghadap Sultan Aceh utusan itu harus terlebih dahulu 
menemui Malahayati. Sultan Aceh bahkan sering meminta pendapat 
Malahayati sebelum mengambil suatu keputusan yang berkaitan 
dengan hubungan negeri lain. 

Kejadian yang menimpa Cornelis de Houtman beserta anak 
buahnya di Aceh , amat menggemparkan kerajaan Belanda. Prins 
Mauris, raja kerajaan Belanda ketika itu langsung mengadakan sidang 
kerajaan untuk membicarakan kejadian itu. Dalam sidang kerajaan itu 
sedikit terjadi silang pendapat. Ada pihak yang mengusulkan agar 
kerajaan mengirimkan prajurit dan armadanya untuk menggempur 
A c e h . N a m u n di pihak la in , menyatakan ketidaksetujuannya. 
Alasannya, jika Belanda menyerang Aceh, pastilah pihak Aceh akan 
menutup perairan Selat Malaka bagi pelayaran kapal-kapal Belanda. 
Jika hal itu terjadi, kerajaan Belanda akan menanggung kerugian yang 
besar. 

Akhi rnya diputuskan, bahwa satu-satunya jalan yang terbaik 
ialah meminta maaf kepada kerajaan Aceh di samping memohon agar 
para tawanan yang telah dihukum di Aceh dapat dibebaskan dari 
hukuman. 

Prins Mauris segera mengutus Laksamana Laurens Bicker ke 
Aceh. Utusan itu membawa surat khusus dari raja Belanda untuk 
Sultan Aceh. D i samping itu utusan itu juga membawa hadiah-hadiah 
untuk kerajaan Aceh sebagai tanda persahabatan. 

Ketika utusan Belanda yang terdiri dari empat kapal itu sampai 
di perairan Aceh, kapal-kapal itu segera saja dikepung oleh armada 
Aceh. Armada Aceh tidak menginginkan kejadian yang menimpa 
Cornelis de Houtman terulang lagi. Oleh karena itu setiap kapal 
Belanda yang datang, perlu dicurigai. Laksamana Lauren Bicker 
beserta l i m a pemban tunya terpaksa tu run ke darat dengan 
pengawalan yang ketat. Mereka dibawa menghadap Laksamana 
Malahaya t i . T a m u asing itu di ter ima dengan senang hati oleh 
Malahayati. Apalagi ketika tamu asing itu menyatakan maksud damai 
dan melupakan kejadian yang dialami Cornelis de Houtman. 

27 



Atas saran Laksamana Malahayati , Sultan Aceh bersedia 
menerima ajakan damai kerajaan Belanda. D i samping itu, kapal-kapal 
Belanda diperbolehkan pula berdagang dengan orang-orang Aceh. 
Pengikut Cornelis de Houtman yang dihukum di Aceh juga diberikan 
keringanan dengan membebaskan mereka dari hukuman. Dengan 
demikian, mereka dapat ikut kembali ke negeri Belanda bersama 
Laksamana Lauren Bicker. Ketika itu, di samping menjalin kerjasama 
dan persahabatan dengan kerajaan Belanda, Aceh juga menjalin hal 
yang sama dengan negara lain seperti Inggris yang ket ika itu 
diperintah oleh ratu Elizabeth I. Demikian pula halnya dengan negeri 
Cina, Burma, Siam, Jepang, India serta Turki , kerajaan Aceh menjalin 
persahabatan yang saling menguntungkan. 

Dalam hal-hal seperti itulah, peranan Laksamana Malahayati 
amat besar dan menentukan. 
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Laksamana Mala­
hayati bersama per­
wira angkatan pe­
rang Aceh, ditawan 
dan dipenjarakan 
di Merduwati. Begi-
tn pula Pangeran 
Iskandar Muda, 
putra mahkota itu 
dipenjarakan her-

7. M E N E G A K K A N 
U N D A N G - U N D A N G 

Ketika usia Sultan Aceh yang juga bergelar 
Sultan Sidi Mukamil telah menginjak 100 
tahun lebih, maka Laksamana Malahayati 
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diberi wewenang untuk mengurusi segala kegiatan pemerintahan. 
Ba ik yang berkai tan dengan urusan dalam kerajaan maupun 
hubungan dengan negeri mancanegara. Karena memerintah atas nama 
Sultan, maka seluruh jajaran angkatan perang menjadi tunduk atas 
per intah Laksamana Malahaya t i . Seandainya saja Laksamana 
Malahayati memiliki niat buruk, maka bisa saja ia mengangkat dirinya 
sebagai sultan sebab dengan kekuasaannya itu ia tentu amat mudah 
menyingkirkan Sultan Aceh yang telah tua. Namun hal itu sama 
sekali tak terlintas di benak Laksamana Malahayati. Ia sangat meng-
hargai dan menghormati undang-undang yang telah diputuskan oleh 
Majelis Kerajaan. 

Niat baik Laksamana Malahayati itu, ternyata mendapat ujian 
pada saat Sultan Aceh berada pada tahumtahun terakhir masa peme-
rintahannya. Ujian itu datang dari Pangeran Mahmud Syah, yang 
menginginkan agar kelak tampuk pemerintahan Aceh jatuh ke 
tangannya. Memang benar, Pangeran Mahmud Syah adalah putra 
Sultan Sidi Mukamil . Tetapi ketika pada tahun 1588 Majelis Kerajaan 
melantik Sultan Sidi Mukami l menjadi sultan maka bersamaan dengan 
itu ditetapkan pula bahwa putra mahkota yang berhak menggan-
tikannya kelak adalah Iskandar Muda, putra Sultan Mahmud Syah. 
Maka ketika Sultan Mahmud Syah mendekati Laksamana Malahayati 
untuk memperoleh dukungan tentang usahanya itu, laksamana Aceh 
yang perkasa itu malah menolaknya. Dikatakannya bahwa undang-
undang harus tetap ditegakkan di Aceh, dan oleh sebab itu semua 
usaha yang melanggar undang-undang harus ditumpas. Gagal mem­
peroleh dukungan dari Laksamana Malahayati, Sultan Mahmud Syah 
mendekati Majelis Kerajaan. Namun Majelis Kerajaan pun menolak 
usaha yang akan dilakukan Sultan Mahmud Syah itu. 

Tekad Sultan Mahmud Syah agaknya tak dapat ditawar-tawar 
lagi. Ia akan merebut kekuasaan Aceh sebelum Sultan Sidi Mukamil 
wafat dan juga sebelum Pangeran Iskandar Muda dinobatkan oleh 
Majelis Kerajaan untuk menduduki tahta Aceh. 

Begitulah, ketika pada bulan Juli 1604 Sultan Sidi Mukami l 
merayakan hari ulang tahunnya Sultan Mahmud Syah melaksanakan 
rencananya itu. Pada saat pembesar Aceh berdatangan menghadiri 
pesta ulang tahun itu, maka meneroboslah pengikut-pengikut Sultan 
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Mahmud Syah melucuti mereka. Orang-orang yang dianggap menjadi 
penghalang ditangkap oleh para pengikut Sultan Mahmud Syah. Serta 
merta pula Sultan Mahmud Syah mengangkat dirinya menjadi Sultan 
Aceh . Laksamana Malahayati bersama perwira angkatan perang 
Aceh, ditawan dan dipenjarakan di Merduwati. Begitu pula Pangeran 
Iskandar Muda, putra mahkota itu dipenjarakan bersama Laksamana 
Malahayati. Sedangkan Sultan Sidi Mukamil ditawan di suatu ruangan 
dalam istana Aceh. Setahun kemudian, Sultan Aceh yang telah berusia 
sangat lanjut itu wafat dalam keputusasaan akibat ulah putranya 
sendiri. 

Sementara i tu, Laksamana Malahayati bersama Pangeran 
Iskandar M u d a dapat meloloskan di r i berkat pertolongan peng-
ikut-pengikutnya yang setia. Mereka berdua meloloskan diri ke Pidie. 
Wali negeri Pidie, yaitu adik Sultan Mahmud Syah sangat tidak setuju 
dengan tindakan kakaknya itu. Ia malah memberikan dukungan agar 
Laksamana Malahayati dan Pangeran Iskandar Muda dapat merebut 
kembali kekuasaan Aceh dari tangan Sultan Mahmud Syah. 

Para pengikut Laksamana Malahayati yang sangat tidak 
menyukai tindakan Sultan Mahmud Syah banyak yang menyarankan 
agar laksamana perkasa itu melakukan serangan terbuka terhadap 
Sultan Mahmud Syah. Namun Laksamana Malahayati dengan penuh 
kesabaran member i penjelasan kepada mereka bahwa j i ka ia 
melakukan serangan terbuka itu, maka di Aceh akan terjadi perang 
saudara. Dan hal itu sama sekali tidak diinginkannya. 

Laksamana Malahayati sampai tiga tahun bertahan di istana 
Wali Negeri Pidie, dengan kesehatan dirinya yang semakin menurun. 
Un tuk sementara ia memang mengamati perkembangan kerajaan 
Aceh dari jauh. 
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8. P E N G A B D I A N M A L A H A Y A T I 

Melihat keadaan Aceh yang agak melemah saat itu, Portugis ingin 
memanfaatkan keadaan itu. Mula-mula, datanglah utusan ke Pidie di 
bawah p impinan D o n Gonzales. Mereka menemui Laksamana 
Malahayati. Mereka berpura-pura bermaksud baik dengan mena-
warkan bantuan tentara untuk merebut kembali ibukota dan seka-
ligus kekuasaan Aceh dari tangan Sultan Mahmud Syah. Namun 
Laksamana Malahayati menolak tawaran itu dengan tcgas bahwa 

Laksamana Malahayati wafat sebagai ksatrya paripurna. Sekarang 
namanya diabadikan sebagai nama kapal perang di jajaran Angkatan Laut 
Republik Indonesia yaitu KRIMalahayati. 
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apapun yang terjadi di Aceh adalah urusan orang Aceh sendiri dan 
bangsa lain tidak berhak untuk turut campur. Menyadari akal bulus-
nya tak berhasil, maka utusan Portugis yang dipimpin D o n Gonzales 
itupun kembali dengan tangan hampa. 

Tetapi rupanya Portugis tak puas dengan tolakan tawaran itu. 
Oleh karena itu, pada bulan Juni 1607, sebanyak 17 kapal perang 
Portugis telah berada di perairan Banda Aceh. Rupanya Portugis ingin 
secara langsung merebut wilayah Aceh. Mereka memperkirakan 
bahwa Laksamana Malahayati tidak akan mau membantu Sultan 
Mahmud Syah yang sedang berkuasa. Maka pada awal Jul i 1607, 
mendaratlah pasukan Portugis di beberapa wilayah kerajaan Aceh. 

Laksamana Malahayati yang ketika itu sebenarnya sedang 
sakit di istana negeri Pidie, ketika mendengar Portugis telah menda-
ratkan pasukannya di wilayah Aceh mendadak menjadi geram. Se-
olah-olah, penyakitnya hilang dan muncul semangat untuk bangkit 
mengusir musuh. 

Dengan cepat wanita perkasa itu mengenakan seragam laksa-
mananya dan menggerakkan pasukan yang setia padanya. "Bangsa 
penjajah harus kita usir dari bumi Aceh dan melupakan pertikaian 
pribadi di antara kita". Dengan serangan Portugis itulah, mungkin 
Sultan Mahmud Syah akan tersingkir dengan sendirinya dari tahta 
Aceh" kata Laksamana Malahayati di hadapan pasukan dan para 
perwira yang siap berjuang kembali. 

Pasukan yang dipimpin oleh perwira-perwira kepercayaan 
Laksamana Malahayati, langsung melakukan serangan ke wilayah 
Aceh yang telah direbut Portugis. Laksamana Malahayati sendiri, 
dengan semangat membara memimpin armada Aceh dari kapal 
perang komandonya, yakni Kuta Alam. 

Tak lebih dari waktu seminggu, seluruh kekuatan Portugis di 
Aceh berhasil dipukul mundur dan dikalahkan. Portugis tidak me-
nyangka bahwa serangan pasukan yang dipimpin Laksamana Mala­
hayati benar-benar hebat dan membuat mereka mengundurkan diri 
dari kancah pertempuran. Yang lebih hebat lagi, ketika memimpin 
pasukan di darat, Laksamana Malahayati memberikan petunjuk dari 
atas tandu karena sakitnya. 
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Menyerahnya Portugis dari Aceh, disusul pula oleh wafatnya 
Sultan Mahmud Syah secara mendadak. Diduga, Sultan itu wafat 
karena serangan jantung akibat kekhawatirannya sendiri. Sebab Sul­
tan beranggapan jika Portugis telah dikalahkan oleh pasukan Mala­
hayati, maka tidak urung pula ia akan disingkirkan pula dari singga-
sana kerajaan Aceh. 

Dengan wafatnya Sultan Mahmud Syah, maka tahta kerajaan 
Aceh menjadi kosong. Majelis Kerajaan yang pada masa pemerintahan 
Sultan Mahmud Syah dibekukan, akhirnya bekerja kembali dan 
melakukan sidang untuk menentukan sultan yang baru. Maka dengan 
suara bulat, Majelis Kerajaan memilih Pangeran Iskandar Muda seba­
gai Sultan Aceh yang kedua puluh. Pada saat pelantikannya, Laksa­
mana Malahayati terpaksa datang dengan dipapah untuk menyaksi-
kan pelantikan itu. 

Seusai pe lan t ikan Sultan A c e h yang baru, Laksamana 
Malahayati meminta agar ia dibawa ke kapal komandonya, Kuta 
A l a m , yang sedang berpangkalan di pelabuhan Ulele. Laksamana 
Malahayati menikmati hari- hari tuanya di atas kapal Kuta A lam, 
sampai akhir hayatnya. 

Laksamana Malahayati wafat sebagai ksatria paripurna. Se-
karang, namanya diabadikan sebagai nama kapal perang di jajaran 
Angkatan Laut Republik Indonesia yaitu K R I Malahayati. Jales Veva 
Jaya Mahe !". 

T A M A T 
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